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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi dalam era glokslisai banyak
menuntut masyarakatnya untuk mampu menyimak berbaf@masi dengan
cepat dan tepat, baik melalui radio, televisi, fele internet, maupun melalui
tatap muka secara langsung. Setiap informasi alamg@aikan melalui bahasa,
karena bahasa merupakan media komunikasi palifktifefang dapat digunakan
setiap orang untuk menyampaikan keinginan, pendapat isi hatinya kepada
orang lain. Begitu pun sebaliknya. Dengan demikimhasa adalah alat penyalur
sikap, perasaan, gagasan, emosi, dan penyalumasor

Dawson (Tarigan, 1986:2) mengatakan bahwa setidggrekapilan erat
hubungannya dengan proses berpikir yang mendasahash. Bahasa
mencerminkan pikiran seseorang. Semakin teramgélasang berbahasa, semakin
jelas pula jalan pikirannya.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangaerétasan, sosial,
dan emosional siswa. Di samping itu, bahasa mermppknunjang keberhasilan
siswa dalam mempelajari semua mata pelajaran. Rajauiae bahasa diharapkan
mampu membantu siswa dalam mengenali dirinya senténgenali budayanya,
membantu siswa mengemukakan gagasan atau perasadanymembantu siswa

dalam menerima berbagai informasi.



Salah satu cara untuk dapat menerima informasiaadahenyimak.
Menyimak merupakan proses menangkap bunyi-bunyadmlyang diucapkan
atau yang dibacakan orang lain dan diubah menjadiuk makna untuk terus
dievaluasi, ditarik kesimpulan, dan ditanggapi (Bap dan Suhendar, 1997:4).

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengéakarang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apreseas interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesama seemahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pemioaelalui ujaran atau
bahasa lisan (Tarigan, 1986:28).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menyima&rupakan
kegiatan memperoleh informasi yang diterima dadran atau bahasa lisan
dengan memperhatikan baik-baik apa yang disampaikka seseorang banyak
mendapatkan informasi berarti orang tersebut mé&aikgn pengetahuan. Banyak
pengetahuan berarti meningkatkan daya pikir. Jadmakin banyak orang
menyimak, semakin banyak pula informasi yang ialeér

Dalam setiap pengajaran bahasa, siswa diharapkanpmanenguasai
keempat keterampilan berbahasa yang di dalamngaaseik menyimak. Namun,
sadar atau tidak, keterampilan ini sering tidakitbemendapat perhatian. Baik
dari pihak sekolah, maupun guru itu sendiri. Paljalaapa kita sadari, setiap
materi yang akan disampaikan kepada siswa pastalmdbahasa lisan dan
mengharuskan siswa menerimanya dengan cara menyi@igk sebab itu,

menyimak merupakan keterampilan dasar yang harmasildioleh setiap siswa



untuk dapat menguasai keterampilan berbahasa kidagi, dapat diperoleh hasil
belajar yang sebaik-baiknya.

Selain itu, sebagai salah satu keterampilan besahanenyimak
merupakan keterampilan berbahasa yang pertamadikalasai oleh manusia.
Keterampilan menyimak pun sangat penting peranandgam kehidupan
manusia. Jadi, sudah sepantasnya faktor pandaiimakyni mendapat perhatian
yang cukup dari semua pihak.

Sebagai fasilitator, selain dituntut untuk menguasateri pelajaran, guru
juga harus terampil dalam menyampaikan materi kepaiswa. Cara
penyampaian materi ini disebut dengan teknik pemgaj

Pada dasarnya, semua teknik bersifat baik meskialnlepas dari
kelebihan dan kekurangan. Namun, baik buruknya ikekengajaran yang
digunakan oleh guru, bergantung pada pengetahuan dalam mengenal dan
menerapkannya ke dalam proses kegiatan belajarajgngelain itu, kerja sama
antara guru dan siswa pun menentukan keberhasiaiktyang digunakan. Oleh
karena itu, guru harus menyampaikan teknik danatujpembelajaran sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai.

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam mepgidan materi
pembelajaran menyimak berita adalah teknik lingkakacil lingkaran besar.
Teknik ini menekankan siswa untuk dapat berbagirimbsi mengenai materi
menyimak berita antarsiswa secara bersamaan. Tekni#iharapkan mampu

menciptakan suasana penyampaian materi yang tidakbasankan. Proses



pemberian materi yang menarik, biasanya akan nilemanat dan motivasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Teknik ini dipilih karena penulis sangat jarang e@ukannya diteliti dan
digunakan dalam pembelajaran. Meski demikian, telada yang meneliti
penggunaan teknik lingkaran kecil lingkaran besar Namun, bukan pada
pembelajaran menyimak berita melainkan pada pefabatadiskusi. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Halimatussadiyah (2010)gydituangkan dalam skripsi
yang berjudul “Penerapan Tekniknside Outside Circle sebagai Upaya
Peningkatan Kecakapan Siswa Kelas VIl dalam B&tdis(Penelitian Tindakan
Kelas terhadap Siswa Kelas VIII-A SMP Negeri 1 Lem@p Tahun Ajaran
2009/2010)". Berdasarkan hasil analisis kemampuoenbicara siswa, diketahui
peningkatan nilai mulai dari prasiklus sampai sklkedua. Nilai rata-rata
prasiklus siswa adalah 71,87. Nilai rata-rata sip&da siklus pertama adalah
75,70 dan nilai rata-rata siswa pada siklus keddalah 85,83. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuahidaea siswa setelah
menggunakan teknikiside outside circle.

Penelitian mengenai menyimak pun pernah dilakukan Aryanti (2006)
dalam skripsi yang berjudul “Pembelajaran KeterdampiMenyimak dengan
Menggunakan Metode Rangsang Audio Visual pada Sikekas VII SMP
Laboratorium-Percontohan UPI Tahun Ajaran 2005/20@alam penelitian
tersebut diketahui bahwa kemampuan menyimak sistedaf diberikan metode
rangsang audio menjadi meningkat. Hal ini terbwldhgan adanya perbedaan

rata-rata pada skor postes kelas eksperimen das kehtrol, dengan menghitung



trabel < thitung < kabel = -1,96 < -2,669 <1,96. Jadi, dapat disimpulkamizrata-rata
kelas eksperimen lebih baik secara signifikan @daidpkelas kontrol.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian menggmanyampaian materi
menyimak berita dengan menggunakan teknik lingk&eeil lingkaran besar.
Penulis ingin mengetahui apakah teknik ini dapamoeahkan siswa dalam
menerima materi pembelajaran menyimak berita atik.t Ketertarikan penulis
ini akan dituangkan dalam penelitian yang berjuldenggunaan Teknik
Lingkaran Kecil Lingkaran Besar dalam Pembelajaran Menyimak Berita
(Penelitian Eksperimen Semu pada Siswa Kelas VIII P Negeri 1 Bandung

Tahun Ajaran 2010/2011)".

B. Identifikasi Masalah

Dalam pemberian materi pembelajaran bahasa, biasaegrang guru
hanya menyampaikan materi dengan metode ceramajiatiie tersebut penulis
nilai dapat membuat siswa bosan ketika mereka nmeaenateri pembelajaran.

Salah satu teknik yang dapat dipergunakan untukgatiasi kebosanan
siswa dalam menerima materi pembelajaran adalahikiekngkaran kecil
lingkaran besar. Teknik ini dapat memberikan vardgeam pemberian materi
pembelajaran.

Selain itu, kebanyakan siswa belum menyadari pgnyi@ menyimak
karena masih beranggapan bahwa menyimak sama deregadengarkan. Untuk

itu, guru harus memberikan pengertian kepada sibalava menyimak itu



merupakan suatu kegiatan untuk memahami materi @téarmasi yang
disampaikan. Oleh karena itu, penulis merasa tertantuk meneliti hasil
pembelajaran menyimak setelah pemberian materiasengenggunakan teknik

lingkaran kecil lingkaran besar pada siswa kelds VI

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitianhamya dibatasi pada
aspek penggunaan teknik lingkaran kecil lingkarasab pada pemberian materi
pembelajaran menyimak berita kepada siswa kelasSKIP Negeri 1 Bandung.
Adapun berita yang disajikan adalah “Ulat Bulu $graProbolinggo” yang
diambil dari Liputan6.com. Alasannya karena padat #a sedang populernya

berita mengenai ulat bulu yang menyerang hampirselwilayah Indonesia.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemeliemuskan masalah
ke dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah kemampuan menyimak berita siswa sebailloeri perlakuan
berupa teknik lingkaran kecil lingkaran besar dakeeksperimen dan teknik
bertukar pasangan di kelas pembanding?

2) Bagaimanakah kemampuan menyimak berita siswa alestiteri perlakuan
berupa teknik lingkaran kecil lingkaran besar dakeeksperimen dan teknik

bertukar pasangan di kelas pembanding?



3) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuaryimak berita siswa
sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa tdikigikaran kecil lingkaran

besar di kelas eksperimen dan teknik bertukar g@sadi kelas pembanding?

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman antara penuligyaserpembaca
dalam memahami penelitian ini, penulis akan meslkela istilah-istilah yang
mendasari penelitian ini.

1) Teknik lingkaran kecil lingkaran besar adalah tékkyang dikembangkan oleh
Spencer Kagan untuk memberikan kesempatan pada aigavr saling berbagi
informasi pada saat yang bersamaan.

2) Pembelajaran menyimak berita adalah proses inieaakara pendidik dengan
peserta didik mengenai suatu proses kegiatan meRyimformasi berupa
laporan dari peristiwa-peristiva yang terjadi dengsenuh perhatian serta
pemahaman yang disampaikan secara lisan.

3) Berita adalah laporan tentang peristiwa-peristiveagy tengah terjadi, yang
ingin diketahui oleh umum, dengan unsur-unsurnyaiyapa, siapa, di mana,

kapan, mengapa, dan bagaimana.



F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mestdipsikan hal-hal
berikut:

1) kemampuan menyimak berita siswa sebelum diberakegain berupa teknik
lingkaran kecil lingkaran besar di kelas eksperindan teknik bertukar
pasangan di kelas pembanding;

2) kemampuan menyimak berita siswa sesudah diberalperh berupa teknik
lingkaran kecil lingkaran besar di kelas eksperindan teknik bertukar
pasangan di kelas pembanding; dan

3) perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyireata siswa sebelum
dan sesudah diberi perlakuan berupa teknik lingk&egil lingkaran besar di

kelas eksperimen dan teknik bertukar pasanganiak kembanding.

G.Manfaat Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan diharapkan dapanhibeeikan manfaat,
baik secara teoretis maupun prakiis.
1) Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapabbesi sumbangsih bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia.
2) Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan manfaat bagi

pihak yang terkait, yaitu sebagai berikut.



a) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapatmanfaat bagi sarana
memperoleh pengetahuan dan wawasan untuk menandrejalpman serta
meningkatkan keterampilan dalam menerapkan telenigajaran.

b) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapanjaéi salah satu alternatif
dalam memilih dan menggunakan teknik lingkaran|kexkaran besar dalam
memberikan materi pembelajaran.

c) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapaharik minat dan motivasi

dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan mmetkyi

H. Anggapan Dasar
Anggapan dasar yang menjadi landasan penelitiag penulis lakukan
adalah sebagai berikut.

1) Menyimak merupakan keterampilan berbahasa dasay lyarus dimiliki oleh
setiap siswa untuk dapat menguasai keterampilababasa lainnya. Jadi,
dapat diperoleh hasil belajar yang sebaik-baiknya.

2) Penggunaan teknik pengajaran yang variatif akanamieminat dan motivasi

siswa dalam meningkatkan kemampuan dan keterampiguryimak.

I. Hipotesis

Hipotesis merupakan harapan penelitian terhadaip dradisis yang akan
dilakukan. Hipotesis dalam penelitian ini adalalerdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menyimak berita siswkask VIll sebelum dan

sesudah diberi perlakuan berupa teknik lingkaraml kegkaran besar.”



